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ABSTRAK 

 

Sari, Rachma Wulan. 2024. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Karakter Siswa Melalui Media Ular Tangga Kelas VII 

SMP Islam AlMaarif 01 Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Moh. Eko Nasrulloh, M.Pd.I. Pembimbing 2: Indhra 

Musthofa, M.Pd.I 

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, Karakter, Media Ular Tangga 

 

Menurunnya semangat siswa dalam belajar dan penurunan dari sisi 

karakter siswa membuat Guru PAI memiliki tujuan untuk meningkatkan kembali 

semangat siswa dalam belajar terutama Pendidikan Agama Islam serta membentuk 

kembali karakter siswa dengan melakukan terobosan dalam pembelajaran yaitu 

mengembangkan karakter siswa melalui media ular tangga, media ular tangga 

merupakan media pembelajaran sebagai media utama dalam permainan, aturan 

main ular tangga berupa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan Guru PAI dalam 

mengembangkan karakter siswa melalui media ular tangga. 2) Bagaimana 

pelaksanaan Guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa melalui media ular 

tangga. 3) Bagaimana evaluasi Guru PAI dalam mengembangkan siswa melalui 

media ular tangga. Pada penelitian ini menggunakan kualitatif dan jenis penelitian 

studi kasus. Jenis penelitian ini akan memfokuskan pada situasi dan konteks 

spesifik di SMP Islam AlMaarif 01 Singosari. Dalam studi kasus ini, peneliti akan 

mengkaji secara mendalam strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan karakter siswa di SMP Islam AlMaarif dengan melibatkan Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai partisipan penelitian. Kehadiran peneliti secara 

langsung di SMP Islam AlMaarif 01 Singosari memungkinkan untuk mengamati 

dan berinteraksi dengan guru dan siswa. Dengan kehadiran langsung, peneliti dapat 

melihat secara langsung praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan oleh guru dan bagaimana siswa meresponnya. Observasi langsung ini 

memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang strategi yang digunakan oleh guru dalam Pendidikan Agama 

Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa di SMP Islam AlMaarif 01 Singosari yakni: perencanaan program, 

menentukan tujuan dan menjelaskan aturan main ular tangga. Pelaksanaan strategi 

guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa melalui media ular tangga yakni 

melakukan absensi, memberikan pemahaman materi, melaksanakan permainan, 

memberikan pertanyaan dari materi di dalam media ular tangga. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui keberhasilan Guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa 

yaitu evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan permainan ular tangga 

dalam mengembangkan karakter siswa yaitu dengan evaluasi dari sudut pandang 

Guru PAI dan juga dari pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Sekolah Menengah Pertama Islam AlMaarif 01 Singosari merupakan 

perguruan swasta yang menjadi mitra pemerintah dalam melaksanakan program 

pendidikan nasional. Yayasan pendidikan AlMaarif sebagai salah satu mitra 

pemerintah, sebenarnya telah ada sebelum proklamasi kemerdekaan RI yaitu 

pada tahun 1923 saat bangsa Indonesia berada dalam cengkeraman penjajahan 

Belanda. Pada saat itulah KH. Masykur (mantan menteri Agama RI dan wakil 

ketua DPR RI) menyadari akan pentingnya pendidikan putra-putri Indonesia di 

tengah-tengah upaya perjuangan kemerdekaan Indonesia, maka mendirikan 

“Madrasah Misbahul Wathon” yang hanya menerima beberapa murid laki-laki 

sebab pada waktu itu anak perempuan belum lazim belajar mengaji bersama 

anak laki-laki. Dalam kegiatannya, Madrasah Misbahul Wathon selalu 

mendapat hambatan dan rintangan dari pemerintah kolonial Belanda terutama 

kegiatan di bidang pendidikan dan pengajaran. Namun hal ini tidak 

menyurutkan perjuangan KH. Masykur. 

Sekolah ini mempunyai Visi “Mewujudkan peserta didik yang 

berkarakter Islami serta unggul dalam aspek akademik dan spiritual dengan 

berlandaskan Aqidah Ahlussunah wal Jamaah Annahdiyah” dan memliki Misi 

1). Meningkatkan kualitas IMTAQ. 2). Meningkatkan profesionalitas guru. 3). 

Menciptakan lingkungan belajar kondusif. 4). Penerapan sistem pembelajaran 

yang efektif. 5). Menjalin kerjasama secara berkelanjutan. 
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6). Mewadahi bakat & minat siswa. 7). Mendorong inovasi pembelajaran 

sesuai perkembangan IPTEK. 

SMP Islam AlMaarif 01 Singosari mempunyai keunggulan tersendiri 

dalam metodologi Guru PAI nya, yakni melibatkan pemanfaatan media ular 

tangga untuk menumbuhkan karakter siswa. Pendekatan inovatif yang 

dilakukan Guru PAI di sekolah ini adalah dengan memasukkan media ular 

tangga sebagai alat dinamis dalam pengembangan karakter. Melalui 

pendekatan kreatif ini, siswa dapat terlibat dalam pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga meningkatkan efektivitas proses 

pendidikan. 

Dengan menggunakan media ular tangga, siswa mampu memahami 

konsep keagamaan dengan jelas dan sederhana. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 

mengamalkan prinsip-prinsip agama, sehingga memperkuat karakter dan 

pedoman moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan media ular tangga dalam pendidikan juga meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui permainan yang menawan dan interaktif, siswa 

mengembangkan rasa antusias dan keinginan yang tinggi untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Hal ini menumbuhkan tumbuhnya rasa percaya diri dan keberanian 

ketika menghadapi tantangan. Selain komponen akademik, program media ular 

tangga juga membina pengembangan kemampuan sosial siswa. Melalui 

program ini, siswa mempelajari nilai kolaborasi dan empati dalam interaksi 
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mereka dengan teman sebaya, meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

interpersonal mereka. 

Penerapan media ular tangga oleh guru PAI tidak hanya membantu 

siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis, tetapi juga 

menumbuhkan pengembangan kemampuan pemecahan masalah yang logis dan 

sistematis. Dengan terlibat dalam tantangan yang disajikan dalam permainan 

ular tangga, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka secara 

keseluruhan. Melalui pemanfaatan media ini, Guru PAI SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari memfasilitasi pengalaman belajar komprehensif yang mencakup 

berbagai aspek seperti keterampilan akademik, moral, dan sosial. Hasilnya, 

mahasiswa mempunyai kesempatan untuk tumbuh secara holistik, menjadi 

individu yang berintegritas dan memiliki semangat bersaing yang kuat. 

Ada berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalam menyikapi 

permasalahan dengan praktik nyata yang dilakukan Guru PAI dalam 

pembinaan karakter siswa dengan pendekatan ular tangga. Pendidikan karakter 

sangat menekankan sarana untuk membina individu yang beretika dan 

bertanggung jawab. Namun, ketika ini diterapkan, terdapat kendala dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pelajaran sehari-hari secara 

efektif. 

Ketika guru PAI memasukkan media ular tangga ke dalam 

pengajarannya untuk menumbuhkan karakter siswa, mereka mungkin 

menghadapi tantangan dalam menghubungkan konsep karakter dengan 

kegiatan permainan secara konsisten. Meskipun penggunaan media ular 
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tangga dapat menarik perhatian, penting untuk mempertimbangkan dengan 

cermat bagaimana nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama dan ketekunan yang 

ditunjukkan pada setiap tahap permainan. Penting untuk mempertimbangkan 

apakah penggunaan media ular tangga dalam mengembangkan karakter siswa 

benar-benar memberikan dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter 

mereka. 

Media ular tangga dapat menjadi alat yang efektif dalam mengajarkan 

nilai-nilai agama dan mengembangkan keterampilan sosial, terdapat adanya 

refleksi dan evaluasi yang mendalam terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan. Untuk memastikan bahwa siswa benar-benar dapat 

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diajarkan dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi Guru PAI di SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari untuk terus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

holistik dan terintegrasi. Hal ini mungkin melibatkan pengenalan metode 

pembelajaran yang lebih mendalam, seperti diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif atau pengalaman nyata dalam menerapkan nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, Guru PAI juga dapat menggunakan evaluasi formatif dan 

sumatif untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menginternalisasi dan 

menerapkan nilai-nilai karakter yang diajarkan. Dengan melihat hasil evaluasi 

ini, guru dapat mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang digunakan 

dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. 
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Dalam menghadapi kesenjangan antara teori Thomas Lickona dan 

penerapan strategi Guru PAI dengan media ular tangga, penting untuk 

berkomitmen untuk terus memperbaiki dan mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan dampak positif yang nyata bagi perkembangan 

karakter siswa. Dengan refleksi dan evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan 

metode pembelajaran yang digunakan dapat mendukung pembentukan karakter 

siswa dengan lebih efektif. 

Alasan penelitian ini dikarenakan: 1). Meningkatkan interaksi dan 

kolaborasi dalam pembelajaran. 2). Mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

pembelajaran karakter. Karena interaksi dan kolaborasi dalam pembelajaran 

serta integrasi nilai-nilai agama dalam pengembangan karakter siswa 

merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung pertumbuhan holistik siswa, termasuk aspek sosial, moral, dan 

spiritual mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperkuat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sambil menyampaikan nilai-nilai 

agama melalui media ular tangga untuk mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan 

konteks, penulis tertarik melakukan penelitian tentang bagaimana “Strategi 

Guru PAI Dalam Mengembangkan Karakter Siswa Melalui Media Ular 

Tangga di Kelas VII SMP Islam AlMaarif 01 Singosari” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari konteks penelitian di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari? 

3. Bagaimana evaluasi Guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa 

melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 01 Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang 

akan dibahas dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari 
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi Guru PAI dalam mengembangkan 

karakter siswa melalui media ular tangga di kelas VII SMP Islam AlMaarif 

01 Singosari 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemahaman teoritis 

tentang strategi pengajaran yang efektif untuk mengembangkan karakter 

siswa melalui penggunaan media ular tangga. Hal ini dapat memperkaya 

literatur Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi peneliti 

 

Hasil penelitian ini memberikan peneliti wawasan dan 

pengalaman dalam merancang dan menerapkan strategi pengajaran 

inovatif dalam Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi guru 

 

Dapat memberikan bimbingan dan sumber referensi bagi Guru 

PAI dalam mengembangkan strategi pengajaran efektif menggunakan 

media ular tangga. Hal ini membantu guru meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengembangkan karakter siswa. 

c. Bagi peserta didik 

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi Pendidikan Agama Islam dan memiliki nilai-nilai 

karakter yang dapat diterapkan sehari-hari. 
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d. Bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

seluruh perguruan tinggi khususnya Universitas Islam Malang untuk 

mengembangkan khazanah keilmuan sesuai kondisi zaman. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi 

dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan 

penelitian dalam Pendidikan Agama Islam dan pengembangan karakter 

siswa. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Strategi 

 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan efesien. 

2. Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan, dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan Pendidikan Agama 

Islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun 

kehidupan masyarakat. 

3. Pengembangan Karakter 

 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik 
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adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 

4. Media Ular Tangga 

 

Media pembelajaran permainan ular tangga adalah alat 

pembelajaran interaktif yang dirancang untuk membangun minat belajar 

siswa, serta membantu siswa menerima materi dalam pelajaran PAI. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terkait strategi guru 

PAI dalam mengembangkan karakter siswa di SMP Islam AlMaarif 01 

Singosari dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa 

melalui media ular tangga yaitu dengan menyusun perencanaan program, 

menentukan tujuan dan menyusun aturan permainan ular tangga. 

2. Pelaksanaan strategi Guru PAI dalam mengembangkan karakter siswa 

melalui media ular tangga yaitu melakukan absensi, memberikan 

pemahaman materi, aturan permainan ular tangga, melaksankan 

permainan dan memberikan pertanyaan dari materi di dalam media ular 

tangga. 

3. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan permainan ular tangga 

dalam mengembangkan karakter siswa yaitu dengan evaluasi dari sudut 

pandang Guru PAI dan juga dari pelaksaaan yang dilakukan dan dipantau 

langsung oleh peneliti yaitu pre-tes dan post-tes. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. SMP Islam AlMaarif 01 untuk terus melaksanakan pembelajaran melalui 

media ular tangga untuk mengembangkan karakter siswa. 

2. Bagi Guru PAI di SMP Islam AlMaarif 01 hendaknya lebih rajin, semangat 

dan bertanggungjawab yang sudah diberi amanah dalam lembagai ini. 

3. Bagi peserta didik hendaknya lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan 

permaianan ular tangga. 
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